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DI SMP N 1 BLAMBANGAN UMPU  

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

Oleh 

 

Nadiya Adista Putri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran guru dalam membangkitkan 

partisipasi peserta didik pada pembelajaran PKn kelas VIII.2 di SMPN 1 

Blambangan Umpu tahun pelajaran 2017/2018. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitaif. Jumlah 

populasi sebanyak 28 responden dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan teknik analisis data menggunakan chi kuadrat.  

 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, menunjukan adanya peran guru 

dalam membangkitkan partisipasi peserta didik. Hal tersebut menerangkan bahwa 

ketika dalam proses pembelajaran berlangsung guru mampu mengoptimalkan 

perannya dengan baik seperti memotivasi, mengawasi dan mendidik. Maka hal 

tersebut dapat membangkitkan partisipasi peserta didik pada saat proses 

pembelajaran.. partisipasi peserta didik dalam hal ini berupa menyimak, bertanya 

dan berargumentasi. 

 

Kata kunci : guru, partisipasi, peserta didik 
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“Menyia – nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Karena kematian 

memisahkanmu dari dunia sementara menyia-nyiakan waktu memisahkanmu 

dari allah” 

(Imam bin Al Qayim) 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi 

seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak 

untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wadah untuk meningkatkan 

mutu kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pendidikan 

merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.  

Pendidikan disekolah pada dasarnya merupakan kegiatan belajar mengajar , 

yaitu adanya interaksi antar peserta didik dan guru.  

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1051) peran adalah 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dalam masyrakat. Pengertian peran adalah kegiatan yang dilakukan karena 

adanya sebuah keharusan maupun tuntunan dalam sebuah profesi atau 

berkaitan dengan keadaan dan kenyataan. Jadi dapat dikatakan peran 

merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang yang 

sesuai dengan kedudukannya. 
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Keberhasilan dalam pendidikan disekolah tergantung pada proses belajar 

mengajar tersebut. Pendidikan sebagai proses belajar mengajar bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri peserta didik secara 

optimal. Potensi peserta didik tersebut dapat semakin terlihat jika diimbangi 

dengan kualitas proses belajar mengajar yang lebih baik. Proses belajar 

mengajar di kelas hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 

kondisi peserta didik dikelas, sehingga akan terjadi interaksi guru dan peserta 

didik yang lebih optimal. 

 

Disekolah sebagai pendidik atau pengajar, guru merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Sebagai tenaga pendidik guru 

harus memiliki kemampuan atau kompetensi yang sesuai dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan yang dicapai selama kegiatan pembelajaran tentu 

saja dikarenakan adanya peran guru dalam membimbing dan mengajarkan 

peserta didik. Pada umumnya orang tua peserta didik sangat setuju dengan 

peran guru yang tidak hanya mengajarkan materi pelajaran saja melainkan juga 

menyisipkan pendidikan nilai, etika,moral dan sopan santun kepada peserta 

didik. Sehingga dalam mengemban tugasnya guru dituntut dapat mendidik, 

mengajar dan melatih agar penguasaan konsep lebih tertanam. 

 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri. Untuk itu peran guru Pendidikan 

Kewarganegaraan tidak hanya menyampaikan materi secara lisan atau ceramah 

seja tetapi juga harus memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

partisipasi peserta didik pada proses pembelajaran Pendidikan 
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Kewarganegaraan. Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan 

pembaharuan dalam segala unsur-unsur yang mendukung pendidikan. Adapun 

unsur tersebut adalah peserta didik, guru, alat atau metode, materi dan 

lingkungan pendidikan. Semua unsur tersebut saling terkait dalam mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan. Guru mata pelajaran PKn tidak hanya sekedar 

memberikan  pelajaran yang mengajarkan tentang materi saja melainkan juga  

guru mengajarkan tentang moral peserta didik dalam kehidupan sehari – hari 

baik dilingkungan sekolah dan masyarakat.  

 

Sebagai pengajar atau tenaga pendidik guru harus memiliki komptensi atau 

kemampuan yang sesuai dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran seperti yang diharapkan. Karena itulah sebabnya setiap adanya 

inovasi pendidikan , khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya 

manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor 

guru. Hal ini menunjukkan bahwa eksisnya peran guru dalam dunia 

pendidikan. Menurut Paul Suparno (2004:47) “mengingat posisi dan peran 

guru berhadapan langsung dengan peserta didik melalui proses pengajaran 

disekolah, maka upaya meningkatkan kualitas pembelajaran sebagian besar 

menjadi tugas dan tanggung jawab guru”.  

 

Dalam kaitanya dengan itu kualifikasi tenaga guru sangat diperlukan, 

berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

Pasal 8 dan 10 Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani, dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi 

oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat 

keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Isi 

dari Undang-Undang pasal 10 dengan uraian sebagai berikut : 

1. kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi 

pendagogik, kompetensi kepribadian, komptensi sosial, dan kompetensi 

profesional, yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

2. ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) diatur dengan Pearturan Pemerintah. 

 

Kompetensi pendagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik. kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan melaksanakan 

interaksi atau mengelola proses belajar mengajar guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu yang didalamnya mencakup 

bagaimana proses belajar megajar nantinya akan dilaksanakan sehingga guru 

tidak akan bingung dalam mengelola kelas dan memberi penilian. 

 

Peran dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran semakin kompleks, karena 

peran guru dalam proses pembelajaran menempati posisi yang sangat strategis, 

guru dituntut harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses 

pembelajaran bagi peserta didik. selain itu juga tugas guru mengarahkan 

peserta didik agar sesuai yang diharapkan pada saat kegiatan proses 

pembelajaran. Beberapa hal yang mendukung keberhasilan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, yaitu kemampuan guru dalam menguasai 

dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 



5 
 

dan mampu menjadikan peserta didik untuk dapat memecahkan masalah yang 

dihadapinya, karena akan mendorong peserta didik untuk lebih tanggap dan 

kreatif terhadap permasalahan yang ada. 

 

Dalam proses pembelajaran guru memilih cara – cara mengajar yang sesuai 

dengan apa yang akan diajarkan kepada peserta didik salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran adalah cara atau 

pendekatan yang dipergunakan dalam menyajikan atau menyampaikan materi 

pelajaran. Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan kelas atau peserta didik sehingga 

peserta didik merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran yang akan dipelajari. 

Ada banyak model yang dapat digunakan guru untuk membangkitkan 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran seperti model pembelajaran 

kontekstual, model pembelajaran kooperatif, model permbelajaran jigsaw, 

model pembelajaran masalah  atau biasa disebut dengan Problem Based 

Learning (PBL) dan masih banyak lainnya yang dapat membangkitkan 

partisipasi dan  keaktifan pesera didik secara menyeluruh, terutama dalam hal 

ini partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran untuk membangkitkan partisipasi pesrta didik secara menyeluruh 

pada pembelajaran PKn salah satu  model pembelajaran yang dapat dipakai 

oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu model model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Pada model pembelajaran ini , pengetahuan 

dicari dan dibentuk oleh peserta didik dalam upaya untuk memecahkan contoh-

contoh masalah yang dihadapkan pesrta didik. Sehingga penggunaan model 
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Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat menumbuhkan dan 

membangkitkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

 

Sementara itu berdasarkan wawancara antara penulis dengan salah seorang 

guru di SMPN 1 Blambangan Umpu diketahui bahwa pada saat kegiatan 

belajar mengajar masih banyak peserta didik yang kurang memperhatikan 

penjelasan guru bahkan masih ada peserta didik yang sibuk dengan urusan 

masing – masing diluar kegiatan pembelajaran. Namun guru sudah berusaha 

untuk melibatkan seluruh peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada saat proses 

belajar mengajar, guru mengadakan interaksi dengan para peserta didik dengan 

metode tanya jawab. 

 

Guru melibatkan peserta didik untuk turut serta berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Sebelum guru memulai menerangkan tentang materi yang akan 

dipelajari, guru menunjuk salah satu peserta didik untuk membaca materi yang 

ada dalam buku pendamping. Sementara peserta didik yang lain mendengarkan 

dan menandai poin-poin penting. Setelah itu guru menerangkan materi. Guru 

menulis hal – hal yang penting pada papan tulis guru selalu melakukan tanya 

jawab dengan peserta didik. 

 

Sehingga peserta didik tidak hanya menyalin tulisan yang ada di papan tulis 

saja tetapi peserta didik juga mengerti apa yang dicatat. Pada kegiatan 

pembelajaran tersebut, tidak semua peserta didik ikut aktif dalam tanya jawab 

yang diajukan oleh guru. Keterlibatan peserta didik masih kurang dan belum 

menyeluruh, hanya didominasi oleh peserta didik tertentu. Kurangnya 

keterlibatan peserta didik tampak dari perilaku peserta didik yang masih 
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terlihat ramai, bercanda dengan teman sebangku dan sibuk sendiri, hal ini 

menunjukan bahwa partisipasi peserta didik masih kurang. Hasil observasi juga 

menunjukan keaktifan berdiskusi peserta didik masih rendah, hal ini terlihat 

pada saat guru menyajikan suatu masalah dalam proses belajar mengajar, guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendiskusikan dengan 

teman sebangku. Tetapi ternyata hanya sebagian kecil peserta didik yang 

melaksanakan perintah guru sedangkan sebagian bsesar peserta didik sibuk 

beraktifitas sendiri.  

 

Hasil pengamatan pada saat observasi menyimpulkan dugaan bahwa pada saat 

kegiatan proses pembelajaran PKn peserta didik ribut tidak memperhatikan 

penjelasan guru, peserta didik tidak memiliki catatan, bahkan tercatat masih 

banyak peserta didik yang jarang masuk sekolah. 

 

Tabel 1.  Jumlah peserta didik kelas VIII SMP N 1 Blambangan Umpu 

NO Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki – Laki  64 orang 

2.  Perempuan  72 orang 

 136 orang  

Sumber : Data Tata Usaha SMP N 1 Blambangan UmpuTahun 2018 

 

Salah satu contoh tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan 

membangkitkan kualitas pembelajaran sehingga partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran meningkat. Partisipasi yang dilakukan oleh guru dalam 

membangkitkan minat peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran harus 

dilakukan secara terus menerus. Membangkitkan partisipasi peserta didik 
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dalam pembelajaran dapat memunculkan kemampuan beripikir peserta didik 

sehingga dapat menimbulkan masalah – masalah yang berkaitan dengan materi 

pelajaran, dengan demikian akan menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap objek yang sedang dipelajari. Permasalahan – permasalahan yang 

muncul sebagai akibat dari rasa ingin tau peserta didik tersebut menuntut 

adanya pemecahan masalah didalam kelas baik secara individu maupun 

kelompok. 

 

Pada umumnya guru selalu beranggapan bahwa dirinya merupakan satu-

satunya sumber belajar dikelas. Sering ditemukan guru terlalu banyak 

berperan, dikelas sering kali guru yang aktif sehingga peserta didiksama sekali 

pasif sebagai objek pengajaran. Menurut Paul Suparno (2004:30) “siswa harus 

tunduk, diam, mendengarkan dan mengikuti petunjuk“. Masalah utama dalam 

pembelajaran pendikan kewarganegaraan ialah peranan dan cara guru secara 

tepat dalam membangkitkan partisipasi peserta didik pada saat penyampaian 

materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pembelajaran yang 

mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat pada peserta didik, 

memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan 

kontekstual dalam kehidupan nyata dan mengembangkan mental yang kaya 

dan kuat pada peserta didik.  Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitain dengan mengkaji peran guru dalam membangkitkan 

partisipasi peserta didik pada pembelajaran PKn di kelas VIII.2 di SMP N 1 

Blambangan Umpu tahun pelajaran 2017/2018. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Peran guru dalam membangkitkan partisipasi peserta pada pembelajaran 

PKn kelas VIII.2 di SMP N 1 Blambangan Umpu tahun ajaran 2017/2018. 

2. Peran teman sebaya dalam membangkitkan partisipasi dalam kegiatan  

pembelajaran PKn di kelas VIII.2 di SMP N 1 Blambangan Umpu. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah mengkaji 

tentang peran guru dalam membangkitkan partisipasi peserta didik pada 

pembelajaran PKn siswa kelas VIII.2 di SMPN 1 Blambangan Umpu 

kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Waykanan Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

masalah adalah apakah  guru berperan dalam membangkitkan partisipasi 

peserta didik pada pembelajaran PKn kelas VIII.2  di SMP N 1 Blambangan 

Umpu Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Peran 

Guru dalam Membangkitkan Partisipasi Peserta Didik Pada Pembelajaran PKn  

kelas VIII.2 Di SMP N 1 Blambangan Umpu Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan dan pengajaran, khususnya pendidikan 

Kewarganegaraan yang berkaitan dengan peran guru PKn dan cara-cara 

guru PKn dalam membangkitkan partisipasi peserta didik pada 

pembelajaran PKn sehingga dapat menambah pengetahuan bagi guru serta 

menambahkan pengetahuan. 

a. Dapat menambah literatur tentang peranan guru dalam membangkitkan 

partisipasi peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan untuk membangkitkan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran PKn. 

b. Memberikan konstribusi cara-cara pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam membangkitkan partisipasi peserta didik di 

sekolah Negeri maupun Swasta. 

c. Sebagai dasar konsep dan referensi maupun informasi kegiatan ilmiah 

yang relevan. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai masukan kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

membangkitkan peran dan cara-cara pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam meningkatkan partisipasi peserta didik. 
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b. Sebagai masukan kepada peserta didik untuk meningkatkan 

keaktifannya pada pembelajaran PKn dengan arahan dan bimbingan 

guru. 

c. Sebagai bahan rujukan bagi penulis sebagai calon pendidik pendidikan 

kewarganegaraan sehingga menjadi bekal untuk terjun kedunia 

pendidikan. 

d. Sebagai masukan bagi sekolah dalam usahan meningkatkan mutu 

pendidikan. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup penelitian ini adalah pendidikan Kewarganegaraan , sebab 

penelitian ini menganalisis terhadap Peran Guru Dalam Membangkitkan 

Partisipasi Peserta Didik Pada Pembelajaran PKn kelas VIII.2 Di SMP N 1 

Blambangan Umpu Waykanan Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

2. Obyek Penelitian 

 

Obyek dalam penelitian ini adalah Peran Guru dalam Membangkitkan 

Partisipasi Peserta Didik Pembelajaran PKn Kelas VIII.2 di SMP N 1 

Blambangan Umpu Tahun Pelajaran 2017/2018. 

3. Subyek Penelitian 

 

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMP N 1 kelas VIII.2 

Blambangan Umpu Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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4. Wilayah Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakannya di SMP N 1 Blambangan Umpu yang 

beralamat JL. Jendral Sudirman no.261 Blambangan Umpu. Kab. Way 

Kanan. 

 

5. Waktu Penelitian 

 

Pelaksanaan pra penelitian ini dilakukan sejak dikelurkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan FKIP Universitas Lampung Nomor 

8695/UN26.13/PN.01.00/2017 pada tanggal 10 November 2017 sampai 

dengan selesai. 



 

II. TINJAUAN PUSTKA 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Pengertian Peran 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Peran. Istilah 

“peran” kerap diucapkan banyak orang. Sering kita mendengar kata 

peran dikaitkan dengan “apa yang dimainkan” oleh seorang aktor dalam 

suatu drama. Mungkin tak banyak orang tahu, bahwa kata “peran”, atau 

role dalam bahasa inggrisnya, memang diambil dari dramaturgy atau 

seni teater. Dalam seni teater seorang aktor diberi peran yang harus 

dimainkan sesuai dengan plot-nya, dengan alur ceritanya, dengan 

lakonnya.lebih jelasnya, kata “peran” atau “role” dalam kamus oxford 

dictionary diartikan : Actor’s parts; one’s task of function yang berarti 

aktor, tugas seseorang atau fungsi. 

 

Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial yang 

menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran dalam 

kategori sosial. Setiap peran sosial adalah seperangkat hak, kewajiban, 

harapan, norma dan perilaku seseorang untuk mengahadapi dan 

memenuhi. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang 

berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi, dan bahwa perilaku 
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individu adalah konteks tertentu, berdasarkan posisi sosial dan faktor 

lainnya. 

 

Menurut Robert Linton (1936) , seorang antroplog, telah 

mengembangkan teori peran. “teori peran menggambarkan interaksi 

sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa 

yang ditetapkan oleh budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan 

peran  merupakan pemahaman bersama yang menuntut kita untuk 

berprilaku dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Menurut teori ini, setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang 

berasal dari pola-pola pergaulan hidup, dalam hal ini sekaligus berarti 

bahwa peranan tersebut menentukan apa yang diperbuatnya bagi 

masyarakat, serta kesempatan – kesempatan apa yang diberikan 

masyarakat kepadanya. Peranan tersebut membedakan manusia yang satu 

dengan yang lainnya , dengan berbagai peran yang dimiliki, baik sebagai 

anggota keluarga, masyarakat maupun sebagai warga negara, dimana 

dalam peranan-peranan yang dimiliki tersebut akan timbul kedudukan 

untuk saling melengkapi supaya terjadi keharmonisan dalam berinteraksi 

dimasyarakat.  

 

Adapun faktor-faktor penyesuaian peran yang mempengaruhi dalam 

menyesuaikan diri dengan peran yang harus dilakukan, yaitu : 

a) Kejelasan perilaku dan pengetahuan yang sesuai dengan peran. 

b) Konsisten respon orang yang berarti terhadap peran dilakukan. 

c) Kesesuaian dan keseimbangan anatar peran yang diemban. 
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d) Keselarasan budaya dan harapan individu terhadap perilaku peran. 

e) Pemisahan perilaku yang akan menciptakan ketidak sesuaian perilaku 

peran. 

f) Proses yang umum untuk memperkecil ketegangan peran dan 

melindungi diri dari rasa bersalah. 

 

Menurut Horton dan Hunt (1993), “ seseorang mungkin tidak 

memandang suatu peran dengan cara sebagaimana orang lain 

memandangnya”. Sifat kepribadian seseorang mempengaruhi bagaimana 

orang itu merasakan peran tersebut. Tidak semua orang yang mengisi 

suatu peran merasa sama terikatnya kepada peran tersebut, karena hal ini 

dapat bertentangan dengan peran lainnya. Semua faktor ini terpadu 

sedemikian rupa, sehingga tidak ada dua individu yang memerankan 

suatu peran tertentu dengan cara yang benar – benar sama.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa peran 

merupakan perilaku seseorang tertentu yang menunjukkan posisinya atau 

kegiatan yang dilakukan secara berbeda-beda maupun dapat dikatakan 

sudah benar atau salah. 

 

2. Pengertian Guru 

Kata guru menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berbunyi sebagai 

berikut : Guru adalah orang yang kerjanya mengajar seperti guru agama, 

guru bantu, guru besar, maha guru, guru kepala dan guru mengaji. 

Pengertian guru seperti disebutkan pada definisi menurut kamus di atas, 
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sebenarnya merupakan pengertian yang global. Namun ada juga 

pengertian guru secara rinci yang didefinisikan sebagai berikut : 

1. Seorang anggota masyarakat yang berkompeten dan memperoleh 

kepercayaan untuk melaksanakan tugas pengajaran transfer nilai 

kepada peserta didik. 

2. Suatu jabatan professional melaksanakan atas dasar kode etik 

profesi. 

3. Suatu kedudukan fungsional melakukan tugas atau tanggung jawab 

sebgai pengajar, pemimpin dan orang tua. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam ayat 3 dijelaskan lebih lanjut bahwa  

“Pendidikan yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah disebut guru, dan pendidikan yang mengajar pada satuan 

pendidikan tinggi disebut dosen” (Anonim, 2007: 88).  

 

Guru dalam hal ini adalah pendidikan yang mengajar pada satuan 

pendidikan disekolah. Menurut Sardiman A.M.(2004: 125) berpendapat 

bahwa “Guru merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus 

berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 

tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 

berkembang”. Berkaitan dengan guru, pemerintah mengeluarkan suatu 

peraturan yang mengatur tentang guru tersebut yang mana terdapat pada 

pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa : 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasa, dan pendidikan menengah” (Anonim, 

2007: 85). 
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Sedangkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 28, 

dikemukakan bahwa:”Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional” 

(E.Mulyasa, 2007:53). 

 

Atas dasar pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah pribadi dewasa yang mempersiapkan diri secara khusus melalui 

lembaga pendidikan guru yang mempunyai tugas profesional dalam 

rangka peningkatan pembelajaran, maka diperlukan adanya berbagai 

peran pada diri guru. 

 

Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk 

pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan 

dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi 

mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 

pada peserta didik.  

 

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah memposisikan dirinya 

sebgai orang tua kedua bagi peseta didik. Dimanapun guru harus menarik 

simpati dan menjadi idola para peserta didiknya. Adapun yang diberikan 

atau disampaikan guru hendaklah dapat memotivasi hidupnya terutama 

dalam kegiatan belajar.  
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Untuk menjadi seorang guru, guru merupakan orang yang bertanggung 

jawab mencerdaskan kehidupan peserta didik. Sesungguhnya guru yang 

bertanggung jawab memiliki sifat diantaranya adalah: 

a. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan. 

b. Memikul tugas mendidik dengan bebas, bernai, gembira. 

c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya. 

d. Mengahrgai orang lain termasuk anak didik. 

e. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat atau tidak sesuai dengan aturan). 

f. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Menjadi seorang guru haruslah bertanggung atas segala sikap yang 

dilakukan. Tanggung jawab guru adalah membentuk peserta didik agar 

menjadi seseorang yang cerdas, berguna bagi nusa dan bangsa dimasa 

yang akan dating serta berguna bagi agama. 

 

3. Peran Guru 

Peran guru adalah bagian tugas utama yang harus dilaksanakan seorang 

guru dalam kegiatan pembelajaran.peran guru sebagai pendidik 

merupakan peran-peran yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi 

bantuan dan dorongan, tugas-tugas pengawasan dan pembinaan serta 

tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan peserta didik agar 

mereka menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup 

dalam keluarga dan masyarakat. Paul Suparno (2004: 26-27) berpendapat 

bahwa “Peran guru itu ada dua: mendidik dan mengajar”. Mendidik 
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artinya mendorong dan membimbing peserta didik agar maju menuju 

kedewasaan secarautuh. 

 

Salah satu peran guru adalah sebagai pendidik, guru diharapkan dapat 

membantu peserta didik membentuk kepribadiannya secara utuh 

mencangkup kedewasaan intelektual, emosional, sosial, fisik, spiritual, 

dan moral. Adapun mengajar artinya membantu dan melatih peserta didik 

agar mau belajar untuk mengetahui sesuatu dan mengembangkan 

pengetahuan. Peran guru yang kedua sebagai pengajar, Secara umum 

tugas mengajar dijelaskan sebagai tugas membantu peserta didik agar 

mereka dapat belajar dan akhirnya mengerti bahan yang sedang dipelajari 

secara benar, dengan demikian peserta didik akan menjadi semakin 

bertambah pengetahuannya.  

 

Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih 

lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan 

orang dewasa yang lain, moralitas dan tanggung jawab kemasyarakatan , 

pengetahuan dan keterampilan dasar dan hal-hal yang bersifat personal 

dan spiritual. Menghindari tantangan tekanan etika dikehidupannya kelak 

anak dibutuhkan kebajikan – kebajikan utama yang akan melindungi 

anak agar anak tetap berada pada jalan yang benar. Semua dapat 

diajarkan, dicontohkan, serta akan mendorong anak mencapai sikap baik 

seumur hidup dengan tujuh sifat utama yaitu : 
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1. Empati; 

2. Hati nurani; 

3. Control diri; 

4. Rasa hormat; 

5. Kebaikan hati; 

6. Toleransi dan 

7. Keadilan.  

Dengan demikian pendidikan tidak hanya membentuk kecerdasan otak 

saja melainkan membentuk peserta didik memiliki kecerdasan moral 

yang baik pula. Oleh karena itu peran guru sangatlah penting dalam 

membentuk tugas yang sangat mulia. 

 

Menurut (Ali Ibrahim Akbar 2000), “penelitian ini mengungkapkan, 

kesuksesan hanya ditentukan sekitar sekitar 20 persen oleh hard skill dan 

sisanya 80 persen oleh soft skill, ternyata kesuksesan seseorang tidak 

ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard 

skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain 

(soft skill)”. Bahkan orang-orang sukses didunia bisa berhasil 

dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan (soft skill) dari pada 

(hard skill). Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter 

peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan.  

 

Berdasarkan uraian diatas perlu adanya peran dari guru sebagai pendidik 

yang memberikan pengetahuan, pemahaman dan pengawasan secara baik 

dan terorganisir agar dapar memberikan pengaruh yang baik terhadap 
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perkembangan perilaku moral peserta didik dilingkungan rumah, sekolah, 

dan sekeliling masyarakat sekitar. 

 

Kegiatan sebelum mengajar guru telah menyiapkan bahan yang akan 

diajarkan serta mempelajari keadaan peserta didik untuk mempermudah 

dalam menyampaikan pengetahuan. Tugas guru selama proses 

pembelajaran, yaitu mengajak peserta didik aktif untuk memberikan 

pertanyaan sesuai dengan pikiran dan gagasan peserta didik serta 

menerima jawaban alternatif dari masing – masing peserta didik. Pada 

akhir pembelajaran, guru memberikan pekerjaan rumah (PR) maupun tes 

untuk memperdalam kemampuan peserta didik dalam berfikir bukan 

hafalan semata.  

 

Sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan tugasnya, guru 

khususnya dibekali dengan berbagai ilmu keguruan sebagai dasar, 

disertai pula dengan seperangkat latihan keterampilan keguruan dan pada 

kondisi ini pula ia belajar memersonalisasikan sikap keguruan yang 

diperlukannya. Seorang yang berpribadi khusus yakni didapat dari 

pengetahuan sikap dan keterampilan keguruan yang akan 

ditransformasikan kepada peserta didik.  

 

Guru yang memahami fungsi dan tugasnya tidak hanya sebatas dinding 

sekolah saja, tetapi juga sebagai penghubung sekolah dengan masyarakat 

yang juga memiliki beberapa tugas menurut (Rostiyah dalam 

Djamarah,2000:36) mengemukakan bahwa fungsi dan tugas guru 

professional adalah : 
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1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 

kecakapan dan pengalaman-pengalaman. 

2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis sesuai cita-cita dan 

dasar negara kita Pancasila  

3. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai dengan 

Undang-Undang Pendidikan yang merupakan keputusan MPR 

No.2 Tahun 1983 sebagai prantara dalam belajar guru adalah 

sebagai pembimbing untuk membawa anak didik kearah 

kedewasaan. 

 
Dalam hal ini, guru memiliki kewajiban untuk memberikan perilakuan 

yang baik untuk peserta didik guna mecapai tujuan pendidikan yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Peran guru sangat penting dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar serta tercapainya tujuan pendidikan. 

Dalam hubungan dengan mengembangkan kecerdasan moral, maka peran 

guru sangatlah penting. 

 

Selain pengertian peran guru diatas, dalam hal ini peneliti juga 

mengemukakan bahwa beberapa pengertian peran guru yang lainnya 

adalah :  

1. Mendidik peserta didik yaitu guru berperan memberikan pengajaran 

yang baik dalam tingkah laku peserta didik disekolah. 

2. Mengawasi peserta didik yaitu peran aktif guru untuk menjaga peserta 

didiknya pada saat berada dilingkungan sekolah. 

3. Membimbing atau memotivasi peserta didik yaitu peran guru dalam 

mendidik dan memberikan semangat belajar peserta didik agar 

berprestasi. 

4. Melindungi peserta didik yaitu guru berperan menjaga peserta 

didiknya dari perbuatan atau tingkah laku yang melanggar hukum dan 

senantiasa selalu ada untuk peserta didiknya. 
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5. Mengarahkan peserta didik yaitu peran guru dalam memberikan suatu 

tujuan agar peserta didik dapat menentukan hal yang baik dan benar. 

 

Pengertian – pengertian diatas dapat disimpulkan peranan guru adalah 

pola tingkah laku atau pun tindakan yang diharapkan dari orang yang 

memangku suatu status guru dalam mendidik peserta didik , mengawasi 

peserta didik, membimbing atau memotivasi peserta didik, melindungi 

peserta didik dan mengarahkan peserta didik.  

 

4. Partisipasi 

a. Definisi Partisipasi 

Kata partisipasi berasal dari bahasa Inggirs yaitu participation yang 

berarti pengambilan bagian atau pengikutserataan. Kata partisipasi 

mempunyai pengertian yang luas. Menurut Suryosubroto (2002:278) 

partisipasi adalah penyertaan mental dan emosi seseorang dalam 

situasi kelompok yang mendorong mereka untuk mengembangkan 

daya pikir dan perasaan mereka bagi tercapainya tujuan-tujuan dan 

bersama bertanggung jawab terhadap tujuan tersebut. 

Partisipasi merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan keterlibatan warga komunitas dalam 

lingkungannya.   

 

Menurut Yamin (2007:82) mengemukakan prinsip Learning by 

Doing bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, siswa perlu terlibat 

dan ikut berpartisipasi secara spontan. Keingintahuan siswa akan 

hal-hal yang belum diketahui mendorong keterlibatan siswa secara 
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aktif dalam proses pembelajaran. Peran serta siswa dan guru dalam 

pembelajaran aktif akan menciptakan suatu pengalaman yang lebih 

bermakna. Hal senada juga dinyatakan oleh Dimyanti dan Mudjiono 

(2002:46) bahwa keterlibatan siswa dalam belajar tidak hanya 

diartikan keterlibatan fisik semata melaikan lebih dari itu, terutama 

adalah keterlibatan emosional, keterlibatan dalam kegiatan kognitif, 

dalam pencapaian dan perolehan pengetahuan, dalam pengahayatan 

dan internalisasi nilai-nilai, dalam pembentukan sikap dan nilai, serta 

pada saat mengadakan latihan-latihan dalam pembentukan 

keterampilan. 

 

Sesuai dengan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran mencakup dua hal pokok, yaitu 

keterlibatan fisik dan psikis peserta didik. Keterlibatan secara fisik 

dapat dilihat dari kegiatan peserta didik seperti membaca, 

mendengarkan, menulis atau berlatih keterampilan. Sedangkan 

keterlibatan secara psikis dapat dilihat dari kegiatan peserta didik 

seperti mengungkapkan pendapat, memecahkan masalah yang 

dihadapi, menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran dan 

sebagainya.  

 

b. Manfaat Partisipasi 

Suryosubroto (2002:282) mengemukakan manfaat partisipasi yang 

paling prinsipil yaitu : 
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1. Kemungkinan diperoleh keputusan yang benar lebih besar karena 

banyak yang memberi pendapat; 

2. Potensi diri dan kreativitas lebih berkembang; 

3. Adanya penerimaan yang lebih besar terhadap pemerintah yang 

diberikan dan adanya perasaan diperlukan; 

4. Melatih untuk bertanggung jawab serta mendorong untuk 

membangun kepentingan bersama. Partisipasi dalam proses 

pembelajaran dapat mengembangkan potensi diri dan kreativitas 

siswa serta melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap 

proses dan hasil beljar yang dijalani.  

Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dikelas akan 

memberikan peranan yang penting bagi keberhasilan tujuan dari 

proses pembelajaran tersebut. Partispasi peserta didik akan 

membangkitkan interaksi antara peserta didik dan guru, sehinga 

kegiatan belajar mengajar akan berjalan lebih efektif dan efisien. 

 

c. Jenis – Jenis Partisipasi 

Ada keberagaman aktivitas dan partisipasi dalam proses 

pembelajaran yang dapat dilakukan. Menurut Yamin (2007:84), 

kegiatan – kegiatan tersebut adalah: 

1. Visual yang mencakup membaca, melihat gambar – gambar, 

mengamati, eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati 

orang lain bekerja atau bermain; 

2. Lisan atau oral yang mencakup mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu tujuan, mengajuakan suatu 
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pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 

wawancara, diskusi, dan instrupsi; 

3. Mendengarkan yang mencakup mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan 

suatu permainan dan mendengarkan radio; 

4. Menulis yang mencakup menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, bahan – bahan kopi, membuat rangkuman, 

mengerjakan tes dan mengisikan angket; 

5. Menggambar yang mencakup membuat grafik, chat, diagram, 

peta dan pola; 

6. Metrik yang mencakup melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, materi dan berkebun; 

7. Mental yang mencakup merenungkan, mengingatkan, 

memecahkan masalah, menganalisis faktor – faktor melihat 

hubungan – hubungan dan membuat keputusuan; 

8. Emosional yang mencakup minat, membedakan, berani, tenang 

dan lain – lain. 

 

Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran berdasarkan pendapat 

diatas mencakup jenis kegiatan yang beragam partisipasi peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran tersebut tidak hanya dalam 

kegiatan fisik saja, tetapi juga mencakup kegiatan mental dan 

emosional siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu sudah 

selayaknya apabila partisipasi peserta didik dalam belajar ini 

mendapat perhatian yang cukup dari pihak sekolah atau guru 
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sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai 

dengan memuaskn sebagaimana yang diharapkan. 

  

d. Faktor – faktor yang mempengaruhi partisipasi  

Partisipasi yang ditunjukkan seseorang biasanya terjadi akibat 

beberapa faktor – faktor yang mempengaruhi. Partisipasi secara 

teoritis menurut Slamet dalam Arzaq (2015 : 7) bila dijabarkan 

faktor – faktor yang mempengaruhi kecendrungan seseorang dalam 

berpartisipasi adalah sebagai  berikut :  

1. Usia  

Faktor usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap 

seseorang terhadap kegiatan – kegiatan kemasyarakatan yang ada. 

Mereka dari kelompok usia menengah keatas dengan keterikatan 

moral kepada nilai dan norma masyarakat yang lebih mantap, 

cenderung lebih banyak yang berpartisipasi. 

2. Jenis Kelamin 

Nilai yang cukup lama dominan dalam kultur berbagai bangsa 

mengatakan bahwa pada dasarnya tempat perempuan adalah 

didapur yang berarti bahwa dalam banyak masyarakat peranan 

perempuan yang terutama adalah mengurus rumah tangga , akan 

tetapi semakin lama nilai peran perempuan telah bergeser dengan 

adanya gerakan emansipasi dan pendidikan perempuan yang 

semakin baik.  
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3. Pendidikan 

Dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak untuk berpartisipasi.  

Pendidikan dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seseorang 

terhadap lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi 

peningkatan kesejahteraan seluruh masyarakat. 

4. Pekerjaan dan Penghasilan 

Hal ini tidak bisa dipisahkan satu sama lain karena pekerjaan. 

Seseorang akan menentukan beberapa penghasilan yang akan 

diperolehnya. Pekerjaan dan pengashilan yang baik dan 

mencukupi kebutuhan sehari – hari dapat mendorong seseorang 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan – kegiatan masyarakat. 

Pengertiannya bahwa untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan, 

harus didukung oleh suasana yang mapan perekonomiannya.  

5. Lamanya Tinggal 

Lamanya seseorang tinggal dalam lingkungan tertentu dalam 

pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan 

berpengaruh pada partisipasi yang besar dalam setiap kegiatan 

lingkungan tersebut.  

  

5. Pembelajaran PKn 

5.1. Pengertian PKn 

Secara bahasa, istilah “ Civic Education “ oleh sebagian pakar 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi Pendidikan 

Kewargaan dan Pendidikan Kewarganegaraan. Istilah “ Pendidikan 

Kewarganegaraan “. Menurut Kerr Winataputra dan Budimansyah, 
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(2007:4), mengemukakan bahwa Citizenship education or civics 

education didefinisikan sebagai berikut : 

Citizenship or civics education is construt broadly too encompass 

the preparation of young people for their roles and responsibilities 

as citizens and, in particular, the role of education ( trough 

schooling, teaching and learning ) in that preparatory prosess. 

 

Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan dirumuskan secara luas untuk mencakup proses 

penyiapan generasi muda untuk mengambil peran dan tanggung 

jawabnya sebagai warga negara, dan secara khusus, peran 

pendidikan termasuk didalamnya persekolahan, pengajaran dan 

belajar, dalam proses penyiapan warga negara tersebut. 

 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 

mengajar. Belajar mengajar dan pembelajaran terjadi secara bersama 

– sama. Menurut Gulo (2002:8) belajar adalah suatu proses yang 

berlangsung didalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, 

baik tingkah laku dalam berpikir, bersikap ataupun berbuat. 

Mengajar adalah usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar itu secara optimal. Sistem 

lingkungan ini terdiri atas beberapa komponen, termasuk guru yang 

saling berinteraksi dalam menciptakan proses belajar yang terarah 

pada tujuan tertentu. 

 

Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2006:49), adalah  

Mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukkan warga 

negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
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cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 

dan UUD NKRI 1945. 

   
Perilaku – perilaku yang dimaksut diatas seperti yang tercantum 

didalam penjelasan Undang – undang tentang sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 39 ayat 2 yaitu : 

Perilaku yang memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai 

golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil 

dan beradab, perilaku yang bersifat persatuan bangsa dalam 

masyarakat yang beraneka ragam kebudayaan dan beraneka 

ragam kepentingan. 
 

Perilaku yang mendukung kerakyatan yang mengutamakan 

kepentingan bersama diatas kepentingan perorangan dan golongan 

sehinga perbedaan pemikiran, pendapat, atau kepentingan diatas 

melalui musyawarah dan mufakat serta perilaku yang mendukung 

upaya untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyar Indonesia.  

Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar 

membangkitkan belajar. Pada proses belajar mengajar, peserta 

didiklah yang menjadi subjek dan peserta didik juga yang menjadi 

pelaku kegiatan belajar tersebut. Agar peserta didik dapat berperan 

sebagai pealaku dalam kegiatan belajar maka guru hendak lah 

merencanakan pengajaran yang menuntut peserta didik banyak 

melakukan aktivitas belajar. Model pembelajaran yang banyak 

mengaktifkan peserta didik salah satu nya adalah pemecahan 

masalah. Sedangkan belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa 

kegiatan mengajar formal lain disekolah. Peserta didik dapat 

melakukan kegiatan belajar secara mandiri dilingkungan sekitar. 
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Proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan tersebut 

dapat diwujudkan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pada 

interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhi, baik 

faktor internal yang berasal dari diri individu maupun faktor 

eksternal yang datang dari luar atau lingkungan. Proses interaksi ini 

lah yang disebut dengan pembelajaran. 

 

Sedangkan menurut Hamalik (1995: 57) “pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempenggaruhi 

dalam mencapai tujuan pembelajaran”. Manusia terlibat dalam 

sistem pengajaran yang terdiri dari guru, siswa dan tenaga pengajar 

lainnya, misalnya tenaga labolatorium. Materi meliputi buku – buku, 

papan tulis, foto grafi, slide, audio dan video tape. Fasilitas dan 

perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, 

juga komputer. Sedangkan prosedur meliputi jadwal, metode 

penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. 

Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan 

menyenangkan. Hal tersebut tentu saja menuntut aktifitas dan 

kreatifitas guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Proses pembelajaran dapat dikatakan efisien apabila 

seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun 

sosialnya. 
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Pada dasarnya Pendidikan Kewarganegaraan merupakan suatu 

wahana untuk dapat menciptakan warga negara Indonesia yang 

memiliki prilaku yang mencerminkan nilai luhur Pancasila yang 

berakar pada budaya bangsa Indonesia. 

Adapun substansi kajian PKn terdiri dari : 

a. Dimensi pengetahuan Kewarganegaraan ( Civic Knowledge ) 

mencakup bidang politik hokum dan moral. 

b. Dimensi Keterampilan Warga Negara ( Civic Skill ) yaitu 

menyangkut keterampilan dalam berpartisipasi didalam 

kehidupan bangsa dan bernegara. Oleh karena itu, peserta didik 

harus diberikan kesempatan untuk ikut mewujudkan masyarakat 

madani, keterampilan mempengaruhi, keterampilan 

memonitoring jalanya pemerintahan, keterampilan dalam 

memecahkan masalah sosial, keterampilan berkoalisi, dan 

keterampilan dalam mengolah konflik. 

c. Dimensi Nilai Kewarganegaraan ( Civic value ) mencakup 

percaya diri, komitmen, penguasaan atas nilai religius, norma, 

dan nilai luhur, nilai keadilan, demokratis, toleransi, kebebasan 

individual, kebebasan berbicara, kebebasan pers, kebebasan 

berserikat dan berkumpul, perlindungan terhadap minoritas dan 

sebagainya. 
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5.2. Tujuan PKn 

 

Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk 

menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta 

perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, 

wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri pada calon-

calon penerus bangsa yang sedang mengkaji dan akan menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni selain itu juga betujuan 

untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang berbudi luhur, 

berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, professional, bertanggung 

jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.  

Pendidikan kewarganegaraan yang berhasil akan membuahkan sikap 

mental yang cerdas, penuh rasa tanggung jawab dari peserta didik. 

sikap ini disertai perilaku yang :  

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

menghayati nilai – nilai falsafah bangsa. 

2. Berbudi pekerti luhur, berdisiplin dalam masyarakat berbangsa 

dan bernegara. 

3. Rasional, dinamis dan sabar akan hak dan kewajiban warga 

negara, 

4. Bersifat potensial yang dijiwai oleh kesadaran bela negara. 

5. Aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

untuk kepentingan kemanusiaan, bangsa dan negara. 
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5.3. Ruang lingkup PKn 

Ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan sendiri meliputi aspek 

aspek, yakni : 

a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi : hidup rukun dalam 

perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 

Indonesia, sumpah pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positip 

terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia 

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan 

keluarga, tata tertib disekolah, norma yang berlaku dimasyarakat, 

peraturan daerah, norma dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

c. Hak asasi manusia meliputi : hak dan kewajiban anak, hak dan 

kewajiban angota masyarakat, instrument nasional dan 

internasional HAM, pemajuan penghormatan dan perilaku HAM.  

d. Kebutuhan warga negara meliputi : hidup gotong royong, harga 

diri sebagai warga masyarakat, kebebasan beroganisasi, 

kemerdekaan mengeluarkan pendapat. 

e. Kekuasaan dan politik meliputi : pemerintahan desa dan 

kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan 

pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik. 

f. Globalisasi meliputi : globalisasi dilingkungannya, politik luar 

negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 
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internasional dan organisasi internasional dan mengevaluasi 

globalisasi. 

g. Pancasila meliputi : keududukan pancasila sebagai dasar negara 

dan ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar 

negara, pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-

hari, pancasila sebagai ideologi terbuka.  

h. Konstitusi negara meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 

yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di 

Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi 

 

5.4. Fungsi PKn 

Fungsi dari mata pelajaran pendidikan Kewarganegaraan menurut 

Tim Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah ( 2006:11 ) menyebutkan  

“ Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai wahana untuk 

membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter, 

yang setia kepada bangsa Indonesia dengan merefleksikan dirinya 

dengan kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

 
6.  Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan penyelengaraan proses belajar mengajar dari awal sampai 

akhir. Dalam model pembelajaran sudah mencerminkan penerapan suatu 

pendekatan, metode, teknik atau taktik pembelajaran sekaligus. Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
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tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan 

demikian, suatu model pembelajaran dapat menggunakan beberapa 

metode, teknik dan taktik pembelajaran sekaligus.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Tingkat Lokal 

 

Berdasarkan penelitian yang sebelumnya, peneliti merasa penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Fajar Abidin Jurusan 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dengan judul peran 

guru pendidikan kewarganegaraan dalam mengembangkan kecerdasan moral 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 18 Bandar Lampung. Penelitian yang 

dilakukan Rizki Fajar Abidin mempunyai tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui dan menganalisis peran guru Pendidikan Kewarganeraan dalam 

mengembangkan kecerdasan moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 18 

Bandar Lampung. Dengan teknik pengumpulan data teknik pokok berupa 

observasi dan angket, sedangkan teknik penunjang yaitu dokumentasi dan 

kepustakaan.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru pendidikan 

kewarganegaraan dalam mengembangkan moral siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 18 Bandar Lampung adalah guru berperan dalam mengembangkan 

moral siswa.  
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama – 

sama mengenai peran guru, sama – sama meneliti guru Pendidikan 

Kewarganegaraan di sekolah, teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

wawancara dan dokumentasi. 

 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada variable yang akan diteliti yaitu peneliti ini meneliti tentang 

peran guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam mengembangkan kecerdasan 

moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 18 Bandar Lampung sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah peran guru dalam membangkitkan 

partisipasi peserta didik kelas VIII.2 di SMP N 1 Blambangan Umpu tahun 

ajaran 2017/2018. 

 

Tingkat Nasional  

 

Berdasarkan dari penelitian yang sebelumnya peneliti merasa penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soraya Dwi Kartika Program 

Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah Jakarta. Penelitian 

yang dilakukan oleh Soraya Dwi Kartika mempunyai tujuan untuk 

mengetahui peran guru dalam memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS Terpadu di SMP PGRI 2 Ciledug.  

 

Metode yang digunakan yaitu kuantitaif deskriptif,  populasi dalam penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP PGRI 2 Ciledug yang berjumlah 120 

siswa dan sampel dalam penelitian ini  menggunakan teknik simple random 
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sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatiakn strata yang ada dalam populasi tersebut. 

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa motivasi belajar siswa kelas VII sudah 

berjalan dengan baik. Hasil ini dapat dilihat dari motivasi belajar siswa yang 

berasal dari diri siswa itu, senang terhadap pelajaran IPS, dari hasil 

perhitungan angket, dan diperoleh dari hasil wawancara. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Permasalahan umum dalam pembelajaran PKn adalah partisipasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang kurang optimal. Guru mempunyai 

peran yang sangat penting dalam membangkitkan partisipasi peserta didik. 

Oleh karna itu peran guru disekolah sangat lah penting untuk melakukan 

tindakan – tindakan yang tepat untuk meningkatkan partisipasi peserta didik.  

Berdasarkan uraian diatas maka ditarik suatu kerangka pikir yaitu Peran Guru 

Dalam Membangkitkan Partisipasi Peserta Didik Pada Pembelajaran PKn. 

 

Gambar 1. Kerangka pikir 

   

 

 

 

  

 

 

Dalam membangkitkan 

partisipasi peserta didik 

peran guru PKn (X) 

1.Mendidik 

2. Memotivasi 

3. Mengawasi 

Indikator Partisipasi  

(Y) 

1.Menyimak 

2.Berargumentasi 

3.Bertanya 



  

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Untuk memecahkan suatau permasalahan perlu diadakannya penelitian. 

penelitian ini dirasa sangat perlu untuk mendapatkan hasil data yang akurat dan 

pengembangan pengetahuan serta menguji suatu kebenaran didalam 

pengetahuan tersebut ini akan menentukan nilai ilmiah atau tidaknya suatu 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Metode deskriptif adalah “suatu metode 

dalam penelitian suatu kelompok manusia atau objek, suatu kondisi, atau suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang 

(Moh.Nasir,1985:63)”. Berdasarkan pendapat tersebut Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, karena sasaran 

penelitian ini adalah mengetahui besar peran guru dalam membangkitkan 

partisipasi peserta didik pada pembelajaran PKn siswa kelas VIII.2 di SMP N 1 

Blambangan Umpu Way Kanan tahun ajaran 2017/2018. 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang akan dijadikan sebagai objek 

pengamatan penelitian. Variabel terdiri dari dua macam yaitu variable bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. 
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Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini terdapat 

2 variabel, yaitu : 

a. Variabel Bebas (X) dalam penelitian ini adalah peran guru 

b. Variabel Terikat (Y) dalam penelitian ini adalah partisipasi peserta didik 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan suatu komponen terpenting dalam penelitian., 

mengingat populasi akan menetukan validitas data dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2013:117) “ populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas subyek atau obyek penelitian yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP N 1 

Blambangan Umpu diketahui bahwa jumlah peserta didik dalam 1 kelas 

yaitu kelas VIII.2 bejumlah 28 peserta didik pada tahun ajaran 

2017/2018.  

 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sasaran dalam 

penelitian. Menurut Arikunto (2010:120), “ untuk sekedar ancer – ancer 

maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitain populasi. Selanjutnya 
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apabila jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 

25%  atau lebih” . atau tergantung setidak – tidaknya dari :  

a. Kemampuan penelitian ini dilihat dari segi waktu, kemampuan dan 

dana . 

b. Sempit luasnya wilayah pengalam dari subjek, karena hal ini 

menyangkut banyak hal banyak sedikitnya data.  

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.  

Dengan memperhatikan keadaan populasi, maka sampel penelitian ini 

seluruh populasi dijadikan sampel. Dengan kata lain peneliti 

menggunakan sampel total.  

 

D. Definisi Variabel  

 

     1. Definisi Konseptual 

          Definsi konseptual variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Peran Guru (X) 

b. Partisipasi Peserta Didik (Y) 

 

2. Definisi oprasional  

Definisi oprasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

A. Peran Guru (X)  

    Suatu upaya dari seorang guru dalam mengembangkan kecerdasan 

moral peserta didik untuk memberikan pengetahuan, pengawasan serta 

bimbingan kearah pendewasaan peserta didik untuk dapat 

menyesuaikan dirinya pada lingkungan disekitarnya. Adapun rincian 

indikator – indikator adalah sebagai berikut :   
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a. Mendidik, dalam hal ini tugas guru selain menyampaikan materi   

kepada peserta didik juga diharuskan untuk mendidik peserta didik, 

seperti memberikan nasihat – nasihat yang baik dan tepat serta 

sesuai dengan tuntunan kebaikan dan universal agar peserta didik 

menjadi benar – benar menjadi contoh yang baik.  

b. Memotivasi, yaitu proses yang menjelaskan intensitas, arah dan 

ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuan seperti halnya 

guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencapai 

hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan maka peserta 

didikharus belajar dengan sungguh – sungguh . 

c. Mengawasi, yaitu memberikan pengawsan terhadap peserta didik 

agar guru dapat selalu memantau sikap dan perubahan yang 

dilakukan peserta didik selama dilingkungan sekolah.  

 

B. Partisipasi Peserta Didik (Y) 

 

 Meningkatkan partisipasi peserta didik merupakan tugas seorang guru 

agar peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran terpacu untuk 

dapat mendapatkan hasil belajar atau nilai yang memuaskan sesuai 

dengan apa yang diharapkan , adapun indikator partisipasi peserta 

didik dalam kegiatan diskusi yaitu :  

a. Menyimak, yaitu pada saat guru menyampaikan bahan ajar didepan 

kelas peserta didik memperhatikan apa yang dijelaskan guru. 

b. Berargumentasi, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik selama kegiatan diskusi didalam kelas berlangsung yang pada 
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akhirnya akan menghasilkan suatu keputusan yang sudah 

disepakati bersama.  

c. Bertanya, yaitu selama kegiatan proses pembelajaran guru 

menjelaskan materi sedangkan peserta didik memperhatikan jika 

selama materi yang dijelaskan peserta didik tidak mengerti dengan 

materi tersebut maka peserta didik dapat menanyakan ulang materi 

yang dijelaskan oleh guru sampai peserta didik mengerti 

 

E. Rencana Pengukuran Variabel 

Untuk memperoleh data sesuai yang diinginkan oleh peneliti tentang peran 

guru dalam membangkitkan partisipasi peserta didik pada pembelajaran PKn di 

kelas VIII.2 di SMP N 1 Blambangan Umpu tahun ajaran 2017/2018 akan 

dilakukan dengan penyebaran angket . setiap item memiliki alternatif jawaban 

yang masing – masing terdiri dari a,b,c, sehingga responden dapat memilih 

salah satu jawaban yang disediakan . Adapun dengan pemberian skor untuk 

setiap alternatif jawaban dengan ketentuan seagai berikut :  

a. Jawaban yang sesuai dengan harapan maka akan diberi skor 3 

b. Jawaban yang kurang sesuai dengan harapan maka akan diberi skor 2 

c. Jawaban yang tidak sesuai dengan harapan maka diberi skor 1 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Teknik Pokok 

a. Angket 

Teknik pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket. Menurut Sugiyono (2014: 199), “ teknik 
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angket atau kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya “. Angket 

atau kuisioner ini berisi daftar pertanyaan yang barkaitan dengan 

penelitian. Sasaran angket atau kuisioner ini adalah peserta didik 

SMP N 1 Blambangan Umpu kelas VIII.2 tahun pelajaran 

2017/2018 sebagai subjek penelitian. Responden hanya menjawab 

pertanyaan tersebut dengan memilih alternatif jawabn yang sudah 

disediakan, untuk menjelaskan peran guru dalam membangkitkan 

partisipasi peserta didik pada pelajaran PKn di kelas VIII.2 SMP N 1 

Blambangan Umpu tahun pelajaran 2017/2018. 

 

2. Teknik Pendukung 

a. Wawancara  

Teknik wawancara digunakan dengan cara Tanya jawab, dengan 

sumber data yang dimiliki. Teknik ini dilakukan untuk menunjang 

teknik angket dan digunakan untuk mendapatkan data langsung dari 

responden serta untuk melengkapi  data yang belum lengkap. 

Menurut Fathoni (2011:105) “ wawancara adalah teknik 

pengumpulan data melalui proses Tanya jawab lisan yang 

berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

diwawancarai kepala sekolah, guru, dan peserta didik SMP N 1 

Blambangan Umpu Way Kanan.  
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b. Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan kajian dokumen untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Studi dokumentasi 

sebagai salah satu sumber data penelitian kuantitaif. Teknik ini 

dilakukan  dengan cara melihat, menganalisis data-data yang berupa 

dokumentasi yang berkaitan dan menunjang penelitian. 

 

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

1. Uji Validitas  

Menurut Arikunto (2010:167), “menjelaskan bahwa validitas adalah 

keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan 

mampu mengukur apa yang akan diukur.” Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa suatu alat dikatakan valid apabila mampu secara cermat 

menunjukkan besar kecilnya suatu gejala yang diukur. Oleh karena itu 

peneliti dalam penelitian ini menggunakan validitas logis (logical validity). 

Validitas diadakan melalui kontrol langsung terhadap teori – teori  yang 

melahirkan indikator – indikator variabel yang diselesaikan dengan maksud 

dan isi butir soal yang dilakukan melalui koreksi angket dan konsultasi 

dengan pembimbing yang kemudian diambil revisinya. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Menurut Arikunto (1998;12) “untuk membuktikan kemantapan alat 

pengumpulan data maka akan diadakan uji coba angket, reliabilitas 

menunjukan bahwa suatu instrument dapat dipercaya untuk dipergunakan 

sebagai alat pengumpulan data instrument tersebut sudah baik”. 
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Menurut Sutrisno Hadi (1986:294) adapun langkah – langkah yang 

ditempuh adalah sebagai berikut : 

1. Menyebarkan angket kepada 10 orang di luar responden 

2. Hasil uji coba dikelompokan ke dalam item ganjil dan genap 

 

Tabel 2. Uji Coba Angket 10 Orang Responden di Luar Sampel Untuk Item   

 Ganjil (X) 

No 

No Item 

Jumlah 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 26 

2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 

3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 25 

4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 26 

5 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 24 

6 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 22 

7 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 25 

8 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 25 

9 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 27 

10 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 26 

Jumlah 254 

 Sumber : Analisis Data Uji Coba Angket Penelitian Tahun 2018 

Tabel 3.  Uji Coba Angket 10 Orang Responden di Luar Sampel Untuk Item 

Genap (Y) 

No 

No Item 

Jumlah 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 

2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 26 

3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 27 

4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 

5 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 22 

6 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 20 

7 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 22 

8 3 3 3 1 2 2 3 3 2 1 23 

9 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 24 

10 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 24 

Jumlah 240 

  Sumber : Analisis Data Uji Coba Angket Penelitian Tahun 2018 
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Tabel 4. Tabel Kerja Item Ganjil (X) dan Item Genap (Y) dari Uji Coba  

 Angket 10 Orang Responden di Luar Sampel 

No X Y X
2
 Y

2
 Xy 

1. 26 24 676 576 624 

2. 28 26 784 676 728 

3. 25 27 625 729 675 

4. 26 28 676 784 728 

5. 24 22 576 484 528 

6. 22 20 484 400 440 

7. 25 22 625 484 550 

8. 25 23 625 529 575 

9. 27 24 729 576 648 

10. 26 24 676 576 624 

Jumlah 254 240 6476 5814 6120 

Sumber : Analisis Data Uji Coba Angket Penelitian Tahun 2018 

Berdasarkan tabel kerja uji coba angket, diperoleh hasil data item ganjil dan 

genap. Dari tabel tersebut dapat diketahui : 

∑X   = 254   ∑Y
2
   = 5814 

∑Y   = 240   ∑XY = 6120 

∑X
2
  = 6476 

3.Hasil item ganjil dan item genap, dikorelasikan dengan Product moment yaitu:  
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 ∑ ∑  
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4.Untuk mengetahui koefisien reliabilitas seluruh kuesioner digunakan rumus 

Spearman Brown sebagai berikut: 

rxy = 
      

        
 

    = 
       

         
 

      = 
    

    
 

        = 0,93 

5. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas (Manase 

Mallo,1986:139)  dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

0,90 – 1,00   = Reliabilitas tinggi 

0,50 – 0,89   = Reliabilitas sedang  

0,00 – 0,49   = Reliabilitas rendah  

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diketahui     = 0,93 indeks 

realibiltas 0,90 – 1,00 termasuk dalam kategori realibilitas tinggi. Dengan 

demikian angket memenuhi syarat dan dapat digunakan untuk mengadakan 

penelitian. 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik untuk mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 

Untuk mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini akan digunakan 

rumus interval yaitu: 

 

  
     

 
 

Keterangan: 

I = Interval 

NT = Nilai Tertinggi 

NR = Nilai Terendah 

K = Katagori 

 

Selanjutnya untuk mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini 

digunakan juga rumus persentase yaitu: 

 

P = 
 

 
    % 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah frekuensi dari seluruh klasifikasi atau kategori variasi, Hadi 

(1989:42) 

 

Untuk menafsirkan banyaknya presentase yang diperoleh maka digunakan 

dengan kriteria sebagai berikut : 
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76% - 100 %  = Baik 

56% - 75%   = Cukup 

40% - 55%   = Kurang baik 

0% - 39%   = Tidak baik 

Arikunto (2002:196) 

 

Pengujian keeratan peran dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

sebagai berikut: 

    ∑∑
          

   

 

   

 

   

 

Keterangan : 

 X 
2
  :  Chi Kuadrat 

∑ : Jumlah baris

 

   

 

∑ :Jumlah kolom

 

   

 

                  :  Banyaknya data yang diharapkan 

     :  Banyaknya data hasil pengamatan 

 

Dengan kreteria uji sebagai berikut : 

1.  Jika X
2
 hitung lebih besar atau sama dengan X

2
 tabel dengan taraf signifikan 

5% hipotesis diterima. 

2. Jika X
2
 hitung lebih kecil atau sama dengan X

2 
tabel dengan taraf signifikan 

5% maka hipotesis ditolak. 

Kemudian untuk menguji keeratan peran dan membuktikan hipotesis hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat digunakan rumus koefisien 

kontingensi sebagai berikut : 
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  √
  

    
 

 

Keterangan : 

C   = Koefisien Kontingensi 

X
2  

 = Chi Kuadrad 

n  = Jumlah sampel 

Silaen & Yayak Harianto (2013:210) 

 

Agar C diperoleh dapat dipakai untuk derajat asosiasi antara faktor – faktor  

diatas maka harga C dibandingkan koefisien maksimum yang bisa terjadi maka 

harga ini dapat dihitung dengan rumus: 

      √
   

 
 

Keterangan : 

C maks : Koefisien kontingen maksimum 

m  : Harga maksimum antara baris dan kolom 

1  : Bilangan konstan 

Sehingga dengan uji hubungan ini dapat diketahui bahwa “makin dekat harga 

C pada      , makin besar derajat asosiasi antara faktor”. Kemudian setelah 

menggunakan rumus koefisien kontingensi C dan       , sehingga data       

tersebut selajutnya dijadikan patokan untuk menentukan tingkat keeratan 

peran, dengan langkah sebagai berikut : 
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     = 
 

     
 

 
Maka dapat diperoleh klasifikasi atau pengkategorian sebagai  berikut : 

0,00 – 0,19  = kategori sangat rendah 

0,20 – 0,39  = kategori rendah 

0,40 – 0,59  = kategori sedang 

0,60 – 0,79  = kategori kuat 

0,80 – 1,00  = kategori sangat kuat 

(Sugiyono 2011 : 257) 

 

I .  Langkah – Langkah Penelitian 

Langkah – langkah dalam melaksanakan penelitian merupakan suatu 

kegiatan dalam bentuk persiapan yang bersifat sistematis dengan maksud 

dan tujuan agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. Dalam penelitian ini kegiatan – kegiatan yang dilakukan 

meliputi : 

1. Persiapan Pengajuan Judul 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penulis 

mengajukan judul kepada dosen pembimbing akademik, selanjutnya 

judul penelitian tersebut diajukan kepada Ketua Program Studi PKn 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dan mendapatkan persetujuan. 

Setelah itu, Ketua Program Studi menetapkan dosen pembimbing yang 

akan membimbing penulis menyusu sekripsi. 
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2. Penelitian Pendahuluan 

Sebelum menulis proposal penelitian, penulis terlebih dahulu 

melaksanakan penelitian pendahuluan dengan surat izin penelitian 

pendahuluan dari dekan Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung pada tanggal 10 November 2017 . 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa guru sangat berperan dalam dalam membangkitkan partisipasi 

peserta didik pada pembelajaran PKn  kelas VIII.2 di SMP N 1 Blambangan 

Umpu tahun peajaran 2017/2018. Yang dibuktikan berdasarkan hasil pengujian 

dan pembahasan, menunjukan adanya peran guru dalam membangkitkan 

partisipasi peserta didik. Hal tersebut menerangkan bahwa ketika dalam proses 

pembelajaran berlangsung guru mampu mengoptimalkan perannya dengan baik 

seperti memotivasi, mengawasi dan mendidik. Maka hal tersebut dapat 

membangkitkan partisipasi peserta didik pada saat proses pembelajaran.. 

partisipasi peserta didik dalam hal ini berupa menyimak, bertanya dan 

berargumentasi. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan berdasarkan pengamatan penulis 

maka penulis memberikan saran bagi pihak – pihak terkait dengan penelitian 

ini :  

1. Kepada sekolah agar dapat lebih meningkatkan mutu pendidikan di SMP 

N 1 Blambangan Umpu. Dengan kata lain meningkatkan mutu kualitas 
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guru dan sarana disekolah. Seperti mengajak guru yang pada saat ini 

masih kurang perduli kepada kemajuan peserta didik untuk ikut berperan 

dalam membangkitkan partisipasi peserta didik pada proses pembelajaran 

baik dalam proses pembelajaran ataupun tidak agar tercipta suatu sistem 

pembelajaran yang berkualitas.  

2. Kepada guru diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas mengajar agar 

menjadi lebih baik dan peran guru dalam keberhasilan pada proses 

pembelajaran lebih meningkat dari sebelumnya. 

3. Kepada orang tua peserta didik percayakanlah pendidikan anak-anak anda 

kepada bapak atau ibu guru disekolah. Karena jika mereka malas 

bersekolah atau pun malas belajar dirumah untuk mengulang pelajaran 

yang sudah dipelajari  guru tidak selalu dapat mengontorl peserta didik 

nya jika sudah diluar jam sekolah. Karena orang tua lah yang dapat 

menegur mereka untuk belajar lebih tekun agar menjadi seseorang yang 

diharapkan. 

4. Kepada peserta didik sebaiknya kalian belajar dengan baik dan 

bersungguh – sungguh dalam mengikuti pelajaran disekolah. Karena jika 

hanya bermalas – malasan kalian hanya akan menyesal dikemeduian hari 

dan cita kalian akan jauh dari cita – cita yang kalian inginkan. 
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